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KATA PENGANTAR

Dalam Nomor ini (Vol. 8, No. 4), para peneliti melaporkan hasil penelitian dan tinjauan-ulang (review) untuk
menambah khazanah keilmuan biologi di Indonesia dalam berbagai aspek: perikanan kawasan gambut, biologi laut,
biologi kekayaan hutan hujan tropik, dampak manusia terhadap kerusakan hutan, riset bidang atom hingga
pengungkapan potensi tumbuhan liar maupun sifat-sifat biologinya.

Biodiversitas ikan air tawar di kawasan rawa gambut (peat swampy land), dipelajari mencakup potensi,
komposisi dan kelimpahan spesies (meliputi status endemik), distribusi lokal status dan tipe habitat. Dari biologi
kelautan dilaporkan tentang penyakit yang mulai berkembang pada komunitas karang (coral community), dalam
rentang waktu hanya 1 tahun, meliputi genera yang paling terinfeksi, dan lokasi infeksi. Studi hutan hujan tropik
dilakukan pula dengan konsentrasi pada tumbuhan epifit (penumpang) dan liana (tumbuhan pemanjat) pada 3 gradasi
hutan, meliputi biodiversitas spesies dan sebarannya yang tampaknya berhubungan erat dengan intensitas cahaya yang
masuk ke strata hutan, dan interaksi antarkedua tipe tumbuhan ini dengan pepohonan setempat. Sementara itu, hasil
studi tentang kerusakan hutan (oleh karena itu biodiversitas) di Taman Nasional menarik perhatian kita menjadi
prihatin. Bagaimana terjadinya fluktuasi kerusakan hutan, sebagai akibat fluktuasi interkoneksi antar peraturan-
hukum, situasi politik negara dan kebutuhan ekonomi masyarakat (terutama bila terjadi krisis ekonomi negara), tetap
menjadi suatu masalah yang sulit diatasi. Beberapa spesies minor tumbuhan Indonesia sebenarnya memiliki potensi
ekonomi yang besar. Seperti terlihat pada iles-iles {Amorphophallus muelleri) dan jelutung (Dyera costulata),
memiliki prospek untuk dibudidaya, namun teknik penyediaan bibit perlu dipelgjari seperti tersirat dalam laporan yang
dipublikasi ini. Masih dalam potensi kekayaan biodiversitas, dilaporkan pula upaya pemanafaatan tumbuhan (picung -
Pangium edule) sebagai bahan pestisida alam. Hasil studi tentang pengaruh penyinaran (gamma) terhadap lalat buah

memberikan hasil yang cukup signifikan, dan dipilih sebagai maskot cover nomor ini.

Selamat membaca.

Salam iptek,

Redaksi
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APLIKASI MEDIA TUMBUH DAN PERENDAMAN BUI
PADA PERKECAMBAHAN JELUTUNG (Dyera costulata (Mig.) Hook, f)
[Application of Growth Media and Seed Soaking on Germination of Jelutung
{Dyera costulata (Mig.) Hook, f)]

Ning Wikan Utami , EAWidjaja dan Arief Hidayat
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Bogor

ABSTRACT

Jelutung {Dyera costulata) is a potential plant species that has good an economic prospect,_especially for timber and latex
production. The aim of this research is to know the effect of seed soaking treatments and growth media variation on seed
germination of jelutung. The experiment was carried out in the Treub Laboratory, Research Centre for Biology-LIPI, Bogor, using
a Complete Randomized Design with two main factors in three replications. The first factor is growth media i.e. peat + saw dush
(1:2), peat + cocopeat (1:2), peat + zeolit (1:1), peat + saw dush (1:1), soil + peat (1:1) and soil (control). The second factor is
soaking of seeds in fresh water for 0, 6, 12 or 18 hours prior to sowing. The results showed that there was no interaction effect
of growth media and seed soaking treatments. However, both factors had individual significant effects on the germination of
jelutung. Therefore it is recommended the best media for germination are peat + cocopeat (1:2), peat + zeolit (1:1), (or) peat +saw
dush (1:2). These media had pH between 4 - 4.7. Seed soaking prior to sowing is not required for the germination of jelutung seed.
In fact, the longer the time of seed soaked, the lower the germination of the seed. The highest germination percentage was 74%,
which was recorded in treatment combination of mixed media peat + zeolit (1:1) without or with soaking of the seed in water for

6 hours.

Kata Kunci: perkecambahan, jelutung, perendaman biji, media tumbuh, semai.

PENDAHULUAN

Jelutung adalah tumbuhan berupa pohon yang
berukuran besar, termasuk dalam famili Apocynaceae.
Secara alami tumbuhan ini tersebar di Thailand,
Malaysia, Singapura, Sumatera dan Kalimantan
(WhitmoredanTantra, 1986; Boer, 2001). Di Indonesia
banyak dijumpa di Kalimantan (Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah yaitu Sukamara, Kumai, Pangkalan
Bun dan Sampit serta Kalimantan Selatan yaitu di
Banjarmasin), Sumatera (Aceh, Sumatera Utara, Riau,
Jambi dan Palembang (Sumatera Selatan) dan Jawva
Tengah (Whitmore, 1972; Partadiredjadan K oamesakh,
1973). Jelutung merupakan jenis tumbuhan yang
tumbuh di hutan dataran rendah. D. costulata dikenal
dengan beberapa namalokal seperti labuwai, mel abuai
(Sumatera), pantung gunung, jelutung (Kalimantan).
Di Malaysia disebut jel utung bukit, jelutung pipit, je-
lutong daun lebar, sedangkan di Thailand disebut teen-
pet daeng (Lemmens et al., 1995).

Jelutung mempunyai nilai ekonomi tinggi dan
prospek pemanfaatan yang cukup baik, terutama
sebagal penghasil kayu dan getah. Kayu jelutung

termasuk kelas awet V, banyak dimanfaatkan untuk
industri kayu lapis, peri kemas, figura (frame), langit-
langit rumah, papan dan lain-lain (Burkill, 1935) dan
sebagal bahan terbaik untuk pensil (Mandang, 1996;
Norwati, 2002). Getahnyamerupakan bahan dasar untuk
membuatpermenkaret(Hamzah, 1992). Getahjelutung
mengandung 20% zat kaucuk dan 80% damar
(Burkffl,1935)

Perbanyakan jelutung dapat dilakukan secara
generatif maupun vegetatif. Namun sampal saat ini
perbanyakannya untuk pengembangan hutan industri
masih menggunakan tehnik perbanyakan secara
generatif dengan benih. Hal ini disebabkan
perbanyakan secara vegetatif dengan setek belum
memberikan hasil yang memuaskan, karena tingkat
keberhasilannya masih relatif rendah. Pembibitan dari
biji dipandang lebih praktis. Ygp (1980) melaporkan
bahwarata-rata perkecambahan biji D. costulata yang
segar adalah 87%; biji dapat disimpan selama 8 bulan
pada suhu kamar dan masih mampu berkecambah 70%.
Perkecambahan biji dipengaruhi oleh beberapa faktor
yakni faktor dalam (ketuaan biji dan dormans biji) dan
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faktor luar (mediasemai, air dan cahaya). Biji jelutung
yang baik dicirikan dengan terbungkusnya hiji oleh
selaput putih dan bersayap, tidak rusak atau patah serat
yang merupakan titik tumbuh dan berwarna coklat
mengkilat (Pratiwi, 2000). Pada umumnya untuk
mempercepat dan meningkatkan perkecambahan
diperlukan perlakuan pada biji sebelum dikecambahkan
antaralain dengan perendaman air. Danu dan Nurhasby
(1998) menyarankan perendaman biji jelutung selama
24 jam sebelum dikecambahkan. Sedangkan laporan
lain menyatakan bahwabiji jel utung yang baik direndam
dengan air dingin slama 2 jam dan langsung disemaikan
(Sunarno, 1995). Perendaman air diharapkan dapat
mempercepat terjadinya proses imbibisi ke dalam
embrio sehingga akan mempercepat terjadinya
perkecambahan. Media semai juga berperan penting
dalam perkecambahan. Karenajenisini tumbuh di hutan
rawa gambut, maka dalam penelitian ini dicobakan
gambut dari habitat alamnya sebagai campuran dalam
media semai.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh lama perendaman terhadap perkecambahan
biji jelutung padaberbagai mediasemai. Dari penditian
ini diharapkan dapat diperoleh informas tentang lama
perendaman yang optimum sebelum biji
dikecambahkan dan media yang tepat untuk pesemaian
sehingga didapatkan cara yang lebih efektif dalam
mengecambahkan biji jelutung.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di rumah kaca
Laboratorium Treub, Bidang Botani, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI, bulan Juni sampai September 2005. Bahan
penelitian yang digunakan adalah biji jelutung yang
diperoleh dari kawasan hutan rawa Berbak, Jambi.
Polong diunduh langsung dari pohon, dikerik kulit
luarnya kemudian dijemur selama 1-2 hari sampai
polong terbelah/pecah, biji dikeluarkan dari polong dan
dikering anginkan selama 1-2 hari. Biji dibungkus
dengan kantong net /jaring, kemudian dikemas dalam
kardus untuk dikirim ke laboratorium yang memerlukan
waktu kurang lebih 7 hari. Biji jel utung berukuran rel atif
seragam. Biji yang digunakan untuk percobaan dipilih
yang baik, bernas dan masih bersayap. Sebelum disemai,
biji direndam air dengan variasi lama perendaman.
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Selanjutnya biji ditanam pada bak plastik yang
berukuran 20 x 25 x 4,5 cm yang berisi berbagai media
semai dengan ketebalan 4,5 cm. Sebelum ditanam bin
dicuci dengan fungisida Dithane M 45 2% untuk
mencegah serangan jamur.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap yang disusun secara faktorial. Faktor pertama
adalah media semai yang terdiri dari MI (gambut -
serbukgergaji = 1:2), M2 (gambut + cocopeat = 1:2).
M3 (gambut + zeolit =1:1), M4 (gambut + serbuk gerggi
=1:1), M5 (gambut + tanah = 1:1) dan M6 (tanah).
Faktor ke dua adalah lama perendaman biji ddam air
terdiri dari PO (tanpa direndam, kontrol), Pl (biji
direndam 6 jam), P2 (biji direndam 12 jam), P3 (hiji
direndam 18 jam). Tiap perlakuan diulang 3 kali, masng-
masing dengan 50 biji setiap ulangan.

Untuk menjaga kelembaban media, dilakukan
penyiraman setiap hari. Tingkat keasaman (pH) media
semal diukur dengan menggunakan kertas lakmus.
Pengamatan perkecambahan biji dilakukan secara
berkala setiap 2 hari sampai tidak ada lagi biji yang
berkecambah. Jumlah biji yang berkecambah dihitung
secara kumulatif. Biji dinyatakan berkecambah jika
kotiledon sudah terangkat ke atas permukaan media
dengan panjang hipokotil lebih kurang 0,5 cm. Nilai
perkecambahan ditetapkan pada akhir pengamatan (10
Minggu Setelah Tanam - M ST) dengan rumus Gzabator
(Hartman et al., 1997) sebagai berikut:

GV=PVXMDG

GV = Germination Value (nilai perkecambahan); PY

= Peak Value (nilai puncak); MDG = Mean Daily
Germination (rata-rata perkecambahan harian). Peak
Value (PV) yaitu persentase perkecambahan padatitik
dimana pertambahan jumlah biji yang berkecambah

paling banyak (titik puncak dimanasetel ah titik tersebui

jumlah hiji yang berkecambah mulai menurun), dibagi

dengan jumlah hari untuk mencapai titik tersebut. Mean
Daily Germination (MDG) yaitu persentase
perkecambahan terakhir dibagi jumlah hari untuk

mencapal perkecambahan akhir.

HASL

Pengaruh Mediaterhadap perkecambahan

Media sema berpengaruh nyata terhadap awa
perkecambahan, persentase perkecambahan.



keberlangsungan hidup (survival) kecambah dan nilai
perkecambahan (Tabd 1). Lgu perkecambahan tercepat
terjadi padake 3-4 minggu setelah tanam (MST) dan
perkecambahan maksimal pada6-7 MST (Gambar 1).
Semua perlakuan media semai tanpa campuran tanah
menghasilkan perkecambahan lebih baik. Persentase
perkecambahan tertinggi yakni 62,44% diperoleh pada
media campuran gambut dan cocopeat (M2) meskipun
secara statistik tidak berbeda nyata dengan M1, M3
maupun M4. Perkecambahan terendah terjadi pada
media tanah (M6) yakni 44,45% disusul campuran
media gambut + tanah (M5) yakni 47,1%. Surviva
kecambah sampai 10 MST menunjukkan penurunan
yang signifikan terutama pada M5 dan M6 yang
mengalami penurunan hampir 50% dari perkecambahan
maksimal. Pengukuran pH pada berbagai perlakuan
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media semai memberikan hasil yang bervariasi yakni
antara 4-5,65 dengan kecenderungan kenaikan pH
dari Ml =4: M2=4,4,M3=4,7,M4=4,7; M5=4,75
dan M6 =5,65). Perkecambahan maksimal dan surviva
kecambah ada kecenderungan menurun dengan
semakin tinggi pH (Gambar 2).

Pengaruh perendaman terhadap perkecambahan
Perendaman berpengaruh nyata terhadap
persentase perkecambahan, keberlangsungan hidup
kecambah sampai dan nilai perkecambahan.
Perendaman tidak berpengaruh terhadap awal
perkecambahan (Tabd 2). Perkecambahan maksmal dan
survival kecambah menurun secara gradasi seiring
dengan semakin lamanya perendaman. Persentase
perkecambahan maksimal tertinggi diperoleh pada
perlakuan tanpa perendaman (PO) yakni 59,33% dan

Tabel 1. Pengaruh media semai terhadap perkecambahan hiji jelutung

Awal Perkecambah- Surviva Nilai
Perlakuan Media semai Perkecam- an maksimal kecambah Perkecambah-
bahan (%) (%) an
(HST) 6-7 MST 10 MST
MI:gambut+ serbukgergaji (1:2) | 19,25a 55,33 a 47,00 a 152 b
M2: gambut + cocopeat (1:2) 21,58 b 62,44 a 48,50 a 182 b
M 3: gambut + zeolit(l: 1) 21,00 ab 56,66 ab 47,42 a 2,63a
M4:gambut+serbuk gergaji(l:1) | 20,42 ab 52,89 ab 3583 a 177b
M5: gambut + tanah( 1:1) 21,00 ab 47,10 b 24,67 b 160 b
M#6: tanah 21,00 ab 44,45 b 23,67 b 149 b

Keterangan: data % diolah setelah ditransformasi ke arc.sin"%. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda

nyata pada uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Keterangan:
M1: gambut+serbuk gergaji (1:2)
M2: gambut + cocopeat (1:2)

M3: gambut + zeolit (1:1)

M4: gambut + serbuk gergaji (1:1)
MS: gambut + tanah (1:1)

M6: tanah

Perkecambahan(%)
cc38388883

Pengarmetan (MST)

berbagi media semai

Gambar 1. Laju perkecambahan jelutung pada
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Perkecambahan(%)

4 44 47

47 475 5,65

Gambar 2. Pengaruh pH media terhadap
perkecambahan jelutung

Tabd 2. Pengaruh perendaman terhadap perkecambahanbiji jelutung

Awal Perkecambah-an Survival Nilai |
Perlakuan perendaman biji perkecambahan | maksima (%) kecambah Perkecambahan |
(Jam) (HST) pada (10 MST)
6-7 MST

0 20,22 a 59,33 a 42,42 a 2,21a

6 21,39a 49,65a 41,05a 1,71b

1 20,22 a 4841a 36,05b 184 ab

18 21,00 a 44,00 b 34,79b 142 b

Keterangan: data % diolah setelah ditransformasi ke arc.sin"%. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda

nyata pada uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

terendahpadaperedaman 18 jam (P3). Kgadianini juga
teramati pada survival kecambah sampai 10 MST. Lgu

perkecambahan tercepat terjadi pada ke 3-4 MST,

perlakuan tanpa perendaman (P0) tampak pada kurve
teratas, sebaliknya perendaman 18 jam teramati pada
kurve paling bawah (Gambar 3).

Pengaruh interaksi perlakuan media dan lama
perendaman terhadap perkecambahan

Tidak ada interaksi nyata antara perlakuan
media dan perendaman. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa awa perkecambahan biji berkisar
antara 16-28 hari setelah tanam (HST) dan tidak ada
lagi biji yang berkecambah pada 10 minggu setelah
tanam (M ST). Perkecambahan 50% dicapai pada 28 -
50 HST, namun untuk sebagian besar perlakuan terjadi
pada 36 HST. Beberapa perlakuan tidak mencapai
perkecambahan 50% yakni padakombinasi perlakuan
media tanah dan perendaman 6 jam (M6P1),
perendaman 12 jam (M6P2); kombinasi perlakuan media
gambut + zeolit dengan perendaman 18 jam (M3P3);
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kombinasi perlakuan media gambut + tanah dengan
perendaman 18 jam ( M5P3). Kombinas perlakuan
terbaik adalah media campuran gambut + zeolit (1:11
tanpa perendaman (M3P0) menunjukkan
perkecambahan 50% paling cepat(28 HST), persentase
perkecambahan total dan nilai perkecambahan tertinggi
yakni 74% dan 3,76 berturut-turut (Tabd 3).

PEMBAHASAN

Pengaruh Mediaterhadap perkecambahan
Perkecambahan pada perlakuan media tanah
sga (M6) dan campuran tanah + gambut (M5) tidak
mencapai 50% (Gambar 1). Pada M6 dan M5 juga
teramati bahwa kematian kecambah lebih tinggi
dibandingkan perlakuan media yang tanpa campuran
tanah (M1,M2,M3,M4) (Tabe 1). Pertumbuhan akar
pada media tanah kurang berkembang dengan baik
karena media relatif padat dan cepat kering sehingga
besar kemungkinan pertukaran oksigen di dalam media
kurang. Media campuran tanah + gambut (1:1)
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Perkecambahan(%)
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Pengamatan (MST)

Gambar 3. Laju perkecambahan jelutung pada
perlakuan perendaman biji

Tabd 3. Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap perkecambahan jelutung

Kombinasi Awa Perkecambahan Perkecambahan Nilai
Perlakuan perkecambahan 50% (HST) total Perkecambahan
(HST) (%)
M1PO 18,67 +4,04 35,00 £0,00 60,00 +7,09 181 +0,89
M1P1 16,33 4,04 37,33+ 0,04 60,67 £1,35 168 +0,37
M1P2 21,00 +£0,00 42,00 + 0,08 50,67 +12,64 131 +0,55
M1P3 21,00 +0,00 48,33 +0,13 54,00 £5,06 1,30 +0,25
M2P0 23,00 +4,04 37,33+ 0,00 57,33 5,57 195 +0,06
M2P1 21,00 +0,00 37,33+ 0,08 63,33 +4,86 153 +0,21
M2P2 21,0041,17 35,00 £0,00 67,33+ 2,80 2,02 +0,20
M2P3 21,00 +0,00 37,33 £0,75 58,67 4,71 179 +0,39
M3P0O 21,00 +0,00 28,00 £ 0,00 74,00 5,95 3,76 +1,19
M3P1 21,00 +0,00 36,00 £0,16 74,00 £1,66 3,04 + 0,83
M3P2 21,00 £ 0,00 30,33 +£ 0,06 49,00 £13,14 197 +1,61
M3P3 21,00 +0,00 47,00 +3,51 177 +0,66
M4P0 18,67 +4,04 32,67 + 0,05 61,33 +4,14 1% +0,47
M4P1 21,00 +0,00 42,00 + 0,08 61,33 +3,80 181 +0,43
M4pP2 21,00 +0,00 39,67 + 0,05 50,00 +4,15 146 +0,32
M4P3 21,00 +0,00 35,00 + 0,00 54,67 + 8,00 1,86+0,34
M5PO 18,67 +4,04 28,00 + 0,00 57,33 +1,34 187 +0,41
M5P1 28,00 + 0,00 30,33 + 0,06 53,77 +4,04 153 +0,76
M5P2 16,33 +0,04 30,33 £ 0,06 57,33 +4,67 2,27+ 048
M5P3 21,00 +0,00 - 34,67 + 16,20 0,73 +0,61
M6PO 21,00 +0,00 30,33 £0,06 63,33 + 6,94 194 +0,73
M6P1 21,00 +0,00 - 38,00+1,18 0,66 +0,33
M6P2 21,00 +0,00 30,33 £0,06 60,67 £3,16 2,01 +0,31
M6P3 21,00 +0,00 - 40,67 +2,96 1,10+0,27

Keterangan: angka-angka dalam tabel adalah rataan + sandar deviasi.

memberikan hasil yang hampir sama dengan media
tanah sgja; ha ini menunjukkan bahwa campuran
gambut dengan perbandingan yang sama dengan
tanah (1:1) belum dapat memperbaiki struktur media
menjadi lebih porus. Kapisa dan Pasaribu (1998)
menyarankan bahwa media pesemaian jelutung

sebaiknya digunakan campuran gambut murni halus
dan tanah lapisan atas dengan perbandingan 3:2.
Laporan lain menyebutkan bahwa media yang baik
adalah campuran gambut dan arang dengan
perbandingan berat 10:1 (Anonim, 1999). Dari kedua
pernyataan tersebut tidak dilaporkan persentase
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perkecambahannya. Sementara itu media campuran
tanpa tanah yakni gambut + serbuk gergaji, gambut +
cocopeat maupun gambut + zeolit tampaknya dapat
menghasilkan struktur mediayang gembur, pertukaran
oksigen yang lebih lancar dan dayaikat air yang kuat.
Hasil percobaan ini mengindikasikan bahwa gambut
adalah mediayang baik dan perlu perlu ditambahkan
sebagai campuran media lain.untuk perkecambahan
jelutung. Hal ini dikaitkan dengan kenyataan bahwa
regenerasi alami jelutung terjadi pada hutan rawa
gambut. Turnbull (1985) melaporkan bahwa struktur
media yang ideal bagi perkecambahan adalah
mempunyal porositas tinggi dan daya pengikatan air
tinggi.

Media serbuk gergagji, cocopeat dan zeolit yang
dicampur gambut memberikan hasil yang baik dan dapat
direkomendasikan sebagai media perkecambahan
jelutung (Tabel 1). Dilaporkan oleh Subiakto et al.
(1998) bahwa media kecambah yang terdiri dari pasir,
sekam padi dan campuran sabut kel apa dan sekam padi,
tidak berpengaruh secara nyata terhadap persentase
perkecambahan jelutung. Aerasi pada media semai
berperan penting dalam mempercepat dan
meningkatkan perkecambahan. M ediatanah umumnya
mempunyai partikel yang liat, setel ahpenyiraman cepat
menjadi padat dan aerasi kurang sehingga oksigen yang
tersedia untuk biji tidak mencukupi dan biji gagal
berkecambah. (Hartman et &, 1997). Hasil penelitian
pada pule (Alstonia sp.) menunjukkan bahwa media
perkecambahan yang terdiri dari tanah sgja
menghasilkan daya berkecambah paling rendah
(31,67%) dan tertinggi diperoleh pada media pasir +
kompos (3:1) (Mashudi et al, 2005). Jka dikaitkan
dengan pH nampaknyajelutung lebih menyukai media
yang cenderung lebih asam, karena hasil percobaan
ini menunjukkan bahwa dengan pH media semai
semakin rendah maka ada kecenderungan
perkecambahan dan daya hidup kecambah semakin
tinggi (Gambar 3). Hal ini diduga campuran gambut
yang diambil dari habitat adli tanaman jelutung mampu
menghasilkan media yang relatif lebih asam sehingga
perkecambahan |ebih baik. Perkecualian terjadi pada
media campuran gambut + tanah (1:1) yang meskipun
memiliki pH sama dengan media campuran gambut +
serbuk gerggji (1:2) yakni 4,7 namun menghasilkan
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persentase perkecambahan yang jauh lebih rendah
(Gambar 2). Hal ini mungkin lebih disebabkan oleh
faktor struktur medianya yang cenderung lebih padat
sehingga kurang baik untuk perkecambahan

Pengar uh perendaman terhadap perkecambahan

Gambar 2 memperlihatkan bahwa Iaju
perkecambahan pada biji yang tidak direndam (PO)
cenderung lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
perendaman 6,12 maupun 18 jam (P1, P2 dan P3). Hasil
ini tidak sesuai dengan pernyataan yang menyarankan
perendaman biji jelutung selama 24 jam sebelum
dikecambahkan (Danu dan Nurhasby, 1998).
Perendaman menyebabkan biji dalam kondisi anaerob
sehingga perendaman biji yang terlalu lama dapat
menyebabkan biji yang sensitif terhadap kondisi
tersebut menjadi busuk dan tidak mampu berkecambah.
Menurut Sunarno (1995) biji jelutung yang baik
direndam dengan air dingin slama 2 jam dan langsung
disemaikan. Namun pada pernyataan tersebut tidak
disebutkan persentase perkecambahannya. Dari hasil
percobaan ini mengindikasikan bahwa biji jelutung
tidak memerlukan perlakuan perendaman sebelum
dikecambahkan.

pengaruh interaksi perlakuan media dan lama
perendaman terhadap perkecambahan

Pada Tabd 3teramati bahwaawa perkecambahan
biji berkisar antara 16-28 hari setelah tanam,
perkecambahan tertinggi (74%) terjadi pada media
campuran gambut dan zeolit dengan perlakuan tanpa
perendaman ataupun dengan perendaman 6 jam (M3PO
dan M3P1) pada 6-7 MST. Namun setelah 8-10 MST
nampak bahwatidak semuabiji yang tel ah berkecambah
dapat bertahan hidup, bahkan pada beberapa perlakuan
menunjukkan keberlangsungan hidup/ kesintasan (sur-
vival) kecambah kurang dari 50%. Hal ini disebabkan
banyak kecambah yang mati setelah tumbuh, atau
mengalami patah kotiledon, maupun batang layu dan
kering. Diduga kedalaman media semai tidak memadai
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
akar yang lebih lanjut sehingga kecambah hanya dapat
bertahan sampai 8 MST. Norwati (2002) melaporkan
bahwajikabiji yang sudah berkecambah dan kotiledon
yang berada di atas permukaan media mengalami
kekeringan akan mempunyai resiko patah.



Rendahnya persentase perkecambahan yang
dihasilkan padapendlitianini kemungkinan disebabkan
beberapa faktor antara lain ketuaan biji yang tidak
seragam, biji belum masak secara fisiologis, biji tidak
langsung ditanam karena memerlukan waktu sekitar 10-
14 hari selama pengangkutan dari lokasi sumber benih
serta penanganan paska panen yang kurang baik.
Berdasarkan informasi dari lapangan, besar
kemungkinan bahwa beberapa buah yang diunduh
belum masak secara fisiologis. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa masyarakat saling berebut untuk mendapatkan
buah karena dapat dijual, danjugajika buah diunduh
kelewat masak akan pecah di pohon dan bijinya
beterbangan (Hidayat A, 2007, komunikasi pribadi).
Buah yang baik adalah buah yang masak fisiologis,
belum pecah dan sudah tidak bergetah, warna kulit
buah coklat tua kehitam-hitaman, berasal dari pohon
dewasa yang sehat (Kapisa dan Pasaribu, 1998). Biji
jelutung (D. costulata) yang segar mampu
berkecambah 90% dalam waktu 14-28 hari. Namun tidak
disebutkan perlakuan padabiji sebelum dikecambahkan
(Boer, 2001).

Nilai perkecambahan merupakan perpaduan
antara kecepatan berkecambah dan daya kecambah.
Pada Tabd 3 tampak bahwanilai perkecambahan sangat
bervariasi antara 0,66 - 3,76. Nilai perkecambahan
tertinggi diperoleh pada perlakuan media campuran
gambut + zeolit tanpa perendaman (M3P0) yaitu 3,76
dan disusul media yang sama dengan perendaman
selama 6 jam (M3P1) yaitu 3,04. Hal ini berarti bahwa
pada kedua perlakuan tersebut biji jelutung lebih cepat
berkecambah dengan persentase perkecambahan yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain. Kombinasi
perlakuan M3P1 dan M 3P0 mencapai perkecambahan
50% paling cepat yakni 28 HST dan persentase
perkecambahan tertinggi yakni masing-masing 74 %
pada 6 MST dan & 7 MST berurut-turut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Media semai berpengaruh nyata terhadap
perkecambahan jelutung. Media yang baik untuk
perkecambahan jelutung adalah campuran gambut +
cocopeat (1:2), gambut + serbuk gergaji (1:2) dan
gambut + zeolit(l:1).
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Lama perendaman biji berpengaruh nyata
terhadap perkecambahan jelutung. Semakin lama
perendaman, perkecambahan semakin turun. Biji
jelutung tidak memerlukan perlakuan perendaman
sebelum dikecambahkan.

Tidak adainteraksi antaramedia semai dan lama
perendaman biji. Tetapi masing-masing faktor
berpengaruh nyata terhadap perkecambahan jelutung

Jelutung lebih menyukai media perkecambahan
yang bersifat asam yakni pH 4 - 4,7.
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